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	Abstract

	Dsymenorrhea is pain in the abdomen which comes from uterine cramps and it occurs during menstruation. One of non-pharmacological therapies to overcome pain is by listening murottal surah Ar-Rahman. This study aims to apply the therapy in the order to reduce the pain in adolescent. It focused on 6 teenagers who had dysmenorrhea pain when getting menstruation. The result stated before appiying the method, they got pain in scale 7-8. Then after appiying murottal listening, this pain reduced into scale 0-3. The conclusion is by listening murottal expected for the teenagers who have this pain to listen murottal. Murottal listening therapy that is done by each member of the special group for teenagers has different declines. Suggestions for members of special groups for adolescents for patients are expected to be able to overcome pain by applying murottal listening according to what has been taught.
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	Abstrak

	Dismenore merupakan nyeri pada bagian perut yang berasal dari kram rahim dan terjadi selama menstruasi. Terapi nonfarmakologi untuk mengatasi dismenore yaitu dengan mendengarkan murottal surat Ar-Rahman. Tujuan studi kasus adalah  menerapkan terapi murottal untuk menurunkan nyeri dismenore pada remaja. Fokus studi kasus ini adalah menerapkan terapi murottal pada remaja yang mengalami dismenore dengan anggota kelompok 6 orang. Hasil penurunan skala nyeri yang sebelum dilakukan terapi murottal 7-8, setelah mendengarkan murottal  Ar-rahman skala nyeri turun 0-3. Kesimpulannya adalah mendengarkan murottal dapat menurunkan nyeri dismenore pada anggota kelompok khusus remaja. Terapi mendengarkan murottal yang dilakukan setiap anggota kelompok khusus remaja penurunannya berbeda-beda. Saran bagi anggota kelompok khusus remaja bagi pasien diharapkan dapat mengatasi nyeri dengan penerapan mendengarkan  murottal sesuai yang telah diajarkan.
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1. Pendahuluan 
Masa remaja yaitu masa pertumbuhan pada remaja yang diawali dengan matangnya organ organ seksual atau fisik sehingga nantinya bisa bereproduksi. Pada masa remaja ada beberapa perubahan yang terjadi seperti perubahan fisik, hormonal, psikologis maupun sosial hal ini disebut  masa pubertas. Tanda pubertas salah satunya yaitu menstruasi (Batubara, 2012 dalam Indrawati & Putriadi 2019). [6]
Menstruasi merupakan pelepasan dinding rahim dengan keluarnya darah dan terjadi berulang setiap bulan, kecuali pada saat kehamilan (El Manan, 2011). [4]Dismenore merupakan nyeri pada bagian perut yang berasal dari kram rahim dan terjadi selama haid / menstruasi (Jannah & Rahayu, 2015). [7] Dismenore merupakan rasa sakit/nyeri pada saat mestruasi sehingga dapat menyebabkan gangguan fisik sperti lemas, mual dan diare serta dapat menganggu aktivitas sehari-hari (Laila dan Pundati, 2016 dalam Astuti, Sari, 2019). [2]
Di Indonesia angka kejadian dismenore berkisaran antara 64,25% yang terdiri dari 54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder  (info sehat dalam Sumiati diambil dari Astuti, Sari, 2019). Angka kejadian di jawa tengah yaitu sekitar 56%. Hasil dari Sensus Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010 jumlah remaja usia 10-19 tahun sebanyak 2761.577 jiwa, sedangkan jumlah yang mengalami dismenore di Provinsi Jawa Tengah sebesar 1.518.867 jiwa atau 55% (Badan Pusat Statistik Jawa Tengah , 2010 dalam Astuti, Sari, 2019). [2]
Menurut Ihsan, Tafwidhah dan Adiningsih (2015) dalam penelitiannya terapi non farmakologi untuk mengatasi dismenore yaitu dengan terapi murottal yang secara  fisik mengandung unsur suara dan menstimulasi tubuh untuk meningkatkan hormon endorfin, menurunkan hormon stres serta meningkatkan perasaan yang rileks. [1] Menurut Indrawati & Putriadi (2019) dalam penelitiannya terapi nonfarmakologi untuk mengatasi dismenore yaitu dengan mendengarkan murottal surat Ar-Rahman. [6] Dengan terapi tersebut ada penunurun dimana sebelum dan sesudah diberikan terapi murottal. Menurut Lestari, Fahrurrozi dan Astuti (2017) dalam penelitiannya disimpulkan bahwa ada pengaruh tearapi murottal yang didengarkan selama 15 menit memberikan pengaruh dalam menurunkan skala nyeri dismenore. [5]
Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 6 remaja yang mengalami dismenore belum melakukan tindakan untuk pencegahan dismenore yaitu mendengarkan murottal. Sehingga studi kasus ini dilakukan untuk penanganan yang tepat pada penderita dismenore. Agar remaja yang mengalami dismenore dapat menangani dengan cara mendengarkan murottal. Penulis tertarik untuk mengambil tema karya ilmiah lebih lanjut dengan judul “Penerapan Mendengarkan Murottal untuk menurunkan nyeri dismenore pada remaja.”
2. Metode
Rancangan studi kasus ini menggunakan metode deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan keadaan sesuai dengan masalah yang dihadapi klien. Masalah yang diambil adalah remaja yang mengalami dismenore. Studi kasus ini telah dilakukan di desa Tangkil tengah, kec. Kedungwuni, kab. Pekalongan.  Pengambilan sampel menggunakan Non probability sampling dengan teknik Purposive sampling, jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 6 responden remaja yang sedang menstruasi pada hari ke 1-2 , remaja usia 16-18 tahun, skala nyeri 7-9.  Pengambilan data dilakukan dengan menyeleksi calon responden yang sesuai dengan kriteria sampel. Instrumen yang digunakan adalah handphone, handset , surat Ar-Rahman dan lembar observasi numeric rating scale (NRS). Pengukuran dilakukan dengan mengukur skala nyeri sebelum dan sesudah. 
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil studi kasus yang telah dilakukan terhadap 6 orang remaja yang mengalami dismenore dengan rata rata usia 16-18 tahun. Sebelum dilakukan terapi murottal rata-rata skala nyeri 7-9. Setelah dilakukan terapi murottal responden mengatakan nyeri menjadi berkurang.
Tabel 3.1 Penurunan skala nyeri
	Penurunan Skala nyeri
	Jumlah
	Persentasi

	2
	3
	50

	3
	2
	33,33

	1
	1
	16,67

	Total
	6
	100


Sebanyak 3 responden (50%) yang mengatakan mengalami penurunan skala nyeri 2, sebanyak 2 responden (33,33%) mengatakan mengalami penurunan skala nyeri 3 dan 1 responden (16,67%) mengatakan terjadi penurunan skala nyeri 1. dari pernyataaan tersebut yang mengalami penurunan skala nyeri 1 dikarenakan kurang konsentrasi dalam mendengarkan terapi murottal. 
Pembahasan
Berdasarkan hasil penerapan yang sudah dilakukan pada 6 orang kelompok khusus remaja dengan masalah dismenore di Desa Tangkil Tengah Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan terjadi penurunan nyeri dismenore. Keluhan yang dirasakan pada 6 anggota kelompok khusus yaitu nyeri kram perut bagian bawah. Hal ini sesuai dengan teori Nugroho dan Indra (2017) bahwa Dismenore menyebabkan nyeri pada perut bagian bawah, yang bisa menjalar ke punggung bagian bawah dan tungkai. Nyeri yang dirasakan seperti kram yang hilang timbul atau nyeri tumpul yang terus menerus ada. Biasa nyeri mulai timbul saat sebelum atau selama menstruasi, mencapai puncaknya dalam waktu 24 jam dan setelah 2 hari akan menghilang. Dismenore juga sering disertai oleh pusing, sembelit, mual dan sering berkemih.Kadang sampai terjadi muntah. [8] 

Berdasarkan implementasi yang penulis lakukan terhadap 6 orang kelompok khusus remaja sesuai dengan rencana keperawatan mengajarkan terapi murottal untuk menurunkan nyeri. Hal ini sesuai pernyataan Widayarti ( 2011) diambil dari Indrawati dan Putriadi, (2019) bahwa Mendengarkan  bacaan ayat suci Al-Qur’an secara murottal mempunyai efek relaksasi dan dapat menurunkan nyeri menstruasi, apabila didengarkan dalam tempo murottal berada antara 60-70 menit secara konstan, nada yang lembut dan  tidak ada perubahan irama yang secara mendadak.[6] Berdasarkan hasil penelitian Harwiwi (2014) menunjukkan bahwa penderita dismenore dapat mengalami penurunan nyeri setelah diberikan lantunan ayat suci Al-Qur’an. Mendengarkan lantunan Al-Qur’an dapat memberikan efek ketenangan jiwa Karen dapat merangsang hormone endorphine, perasaan rileks, dan dapat mengalihkan perhatian dari cemas dan rasa tegang. Pada saat seseorang melakukan relaksasi dengan baik yang didukung pada lingkungan yang tenang maka hal tersebut akan memberikan efek terhadap penurunan dismenore (Sari, Kusumasari & Setyaningrum, 2021). [3]
Berdasarkan implementasi yang dilakukan penulis terhadap 6 anggota kelompok khusus remaja yang mengalami nyeri dismenore berat terjadinya penurunan setelah dilakukan terapi murottal.Penurunan yang terjadi pada setiap anggota kelompok khusus remaja berbeda-beda. Ada 3 klien yang mengalami penurunan skala nyeri 2, ada 2 klien yang mengalami penurunan skala nyeri 3 dan 1 klien terjadi penurunan skala nyeri 1. Hal tersebut  dikarenakan klien merasa kurang konsentrasi dalam melakukan terapi murottal. Hal ini sejalan dengan penelitian Ihsan, Tafwidhah & Adiningsih (2015) dalam jurnal efektivitas terapi murottal terhadap perubahan tingkat dismenore pada mahasiswi program studi keperawatan universitas Tanjungpura angkatan 2013 yaitu ada beberapa responden yang mengalami peruabbhan tingkat dismenore baik dari dismenore berat maupun sedang ada 15 responden dan 1 responden yang tidak mengalami perubahan tingkat dismenore. Perubahan yang terjadi pada pada responden yang mengalami perubahan setelah dilakukannya terapi murottal adalah ada satu tingkatan dismenore yaitu dari dismenore berat menjadi sedang sebanyak 2 responden dan dismenore sedang menjadi ringan sebanyak 13 responden.Teradapat 1 responden yang tidak mengalami perubahan tingkat dismenore dikarenakan kurang konsentrasi terhadap terapi murottal yang didengar diakibatkan karena intensitas nyeri yang dirasakan.
Setelah dilakukan tindakan terapi murottal terhadap 6 anggota kelompok khusus remaja dengan masalh dismenore 2 hari kunjungan dalam 1 bulan.Penulis mengevaluasi bahwa pada setiap anggota kelompok khusus remaja mengalami penurunan nyeri yang berbeda-beda. Hal ini dibuktikan dalam jurnal menurut Lestari, Fahrurrozi dan Astuti (2019) bahwa perbedaan skala nyeri haid berbeda-beda setelah diberikan terapi murottal Al-Qur’an berhubungan dengan salah satu atribut dalam pengalaman nyeri, bahwa nyeri bersifat individu sehingga respon yang terjadi setelah tindakan dilakukan tidak dapat disamakan dengan orang lain. Adanya perbedaan skala nyeri setelah pemberian terapi murottal Al-Qur’an dikarenakan perbedaan persepsi nyeri setiap individu selain itu juga dipengaruhi penerimaan suara pada setiap individu yang berbeda-beda. Hal ini sudah dibuktikan dalam jurnal  yang sudah dilakukan Indrawati & Putriadi (2019) yaitu terjadi penurunan  dimana sebelum terapi tersebut dilakukan tingkat nyeri terbanyak dari 30 responden terdapat pada skala 5 dan setelah dilakukan terapi murottal surat Ar-rahman terjadi penurunan skala nyeri yang terbanyak berada pada skala 3.

4. Kesimpulan
Hasil dari penerapan terapi murottal dapat menurunkan nyeri dismenore pada anggota kelompok khusus remaja. Terapi mendengarkan murottal yang dilakukan setiap anggota kelompok khusus remaja penurunannya berbeda-beda. Hasil dari klien 1,4,5 terjadi penurunan 2, klien 2, 3 terjadi penurunan 3 sedangkan pada klien 6 terjadi penurunan 1. Dikarenakan setiap individu memiliki persepsi nyeri dan penerimaan suara yang berbeda sehingga penurunanya tidak signifikan. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan mengambil responden yang lebih banyak. Dapat mengatasi nyeri dengan penerapan mendengarkan  murottal sesuai  yang telah diajarkan. 
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